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Penelitian ini adalah hasil dari penelitian lapangan yang berjudul “Analisis 
Sosiologi Hukum Dan Hukum Pidana Islam Tentang Sikap Masyarakat Terhadap 
Tindak Pidana Judi Sabung Ayam (Studi Kasus Di Desa Kalipadang Kecamatan 
Benjeng Kabupaten Gresik)”. Dimana penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
bagaimana sikap masyarakat terhadap tindak pidana judi sabung ayam yang 
berada di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik dan bagaimana 
analisis sosiologi hukum dan juga hukum pidana Islam mengenai sikap 
masyarakat tersebut. 
Penelitian ini masuk dalam penelitian empiris dan menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk menjawab pertanyaan tersebut. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa golongan masyarakat. Penelitian 
ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 
Setelah data terkumpul kemudian akan di analisa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan sesua denga pendekatan kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari kegiatan judi sabung 
ayam di Desa Kalipadang sudah berlangsung cukup lama sekitar 11 (sebelas) 
tahun yang lalu. Di Desa Kalipadang sendiri paling ramai yang menjadi tempat 
tindak pidana judi sabung ayam di Dusun Kalisari dan Dusun Ploso. Menurut 
penelitian peneliti ada bebrapa aspek, yaitu dari segi sosiologi hukum dan hukum 
pidana Islam. Dari segi sosiologi hukum yang menyebabkan masih di lakukannya 
judi sabung ayam karena : adanya keseganan terhadap jabatan, keseganan 
terhadap pelaku judi sabung ayam, adanya intimidasi oleh pelaku terhadap 
masyarakat, sikap acuh masyarakat, tidak adanya sosialisai baik yang dilakukan 
oleh desa maupun polisi, masyarakat yang menyediakan tempat, dan kurang 
tegasnya perangkat desa. Dari segi hukum pidana Islam sikap masyarakat Desa 
Kalipadang bertentangan dengan asas material hukum Islam, sebab mereka tahu 
bahwa tindakan tersebut dilarang namun mereka membiarkan saja. Dan untuk 
beberapa orang yang menyediakan tempat berlangsungnya judi sabung ayam 
tersebut juga masuk kedalam isytirak bi altasabbubi dimana hal tersebut turut 
berbuat tindak pidana secara tidak langsung. 
Saran yang dapat penulis berikan dari kesimpulan penelitian ini adalah 
kepada perangkat Desa Kalipadang agar lebih tegas dalam mengemban tugas, 
menerapkan sanksi yang sesuai dengan masanya pada penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi dan juga perlu diadakan sosialisasi. Kepada pihak 
penegak hukum (Polisi) supaya melakukan kegiatan patroli secara terjadwal atau 
rutin dan juga bekerjasama dengan perangkat desa setempat untuk diadakan 
sosialisasi. Dan untuk masyarakatnya sendiri agar lebih peduli lagi dengan 
sekitarnya, tidak menyediakan tempat bagi kegiatan judi sabung ayam maupun 
sabung ayam biasa, segera melaporkan kepada pihak berwajib jika didapati ada 
kegiatan judi sabung ayam ataupun penyimpangan-penyimpangan hukum. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini banyak dijumpai berbagai permainan yang menjanjikan hadiah,   
baik dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung (misalnya secara 
online). Dengan berbagai macam alasan yang diucapkan para pemainnya 
bahwa permainan tersebut hanya untuk hiburan semata. Akan tetapi kenyataan 
permainan tersebut telah dicampuri dengan perjudian. Maknanya, di 
masyarakat baik di lingkungan tempat tinggal, pasar, bahkan di tempat kerja 
banyak dijumpai permainan ini dan dibarengi dengan melakukan taruhan. 
Judi merupakan masalah sosial, karena melanggar norma hukum yang ada 
di Indonesia. Sosiologi dan kriminologi  pada dasarnya mempelajari atau 
mengkaji mengenai tatanan masyarakat dari sisi baik maupun buruk dalam 
mengkaji pelanggaran norma atau penyimpangan. 
Penyimpangan sosial dari sekelompok masyarakat ataupun individu akan 
mengakibatkan masalah sosial, kejadian tersebut terjadi karena adanya 
interaksi sosial antar individu satu dengan individu yang lainnya begitu pula 
pada kelompok dengan kelompok lainnya. Masalah sosial tersebut adalah 
sebuah gejala atau fenomena yang muncul dalam realitas kehidupan 
masyarakat.  Masalah sosial timbul karena individu gagal dalam proses 
sosialisasi atau individu karena adanya beberapa cacat, dalam sikap dan 
 

































perilaku tidak berpedoman pada nilai-nilai kepercayaan yang ada dalam 
masyarakat. 
Dalam kriminologi, pada umumnya para kriminolog menyatakan bahwa 
penyebab seseorang melakukan kejahatan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Dimana faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari 
dalam dirinya sendiri. Dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
dirinya atau semisal dari lingkungannya, pergaulannya. Kedua faktor di atas 
saling berkaitan satu sama lain dan tidak berdiri sendiri, sebabnya dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam kondisi yang mendukung. 
Perjudian di Indonesia agaknya sudah ada sejak zaman penjajahan 
Belanda. Pada umumnya, di zaman dahulu perjudian selalu terkait dengan 
dunia malam dan hiburan. Judi di Indonesia sudah berkembang sangat pesat 
dengan banyaknya jenis-jenis perjudian yang berkembang di kalangan 
masyarakat Indonesia, baik yang dilakukan dengan cara terang-terangan 
ataupun dengan sembunyi-sembunyi.1 
Penegakan hukum pidana di Indonesia untuk menanggulangi perjudian 
sebagai perilaku yang menyimpang harus terus dilakukan, sebab hal tersebut 
merupakan ancaman yang nyata terhadap norma-norma sosial yang dapat 
menimbulkan ketegangan individual maupun ketegangan-ketegangan sosial. Di 
mana perjudian merupakan ancaman yang nyata bagi berlangsungnya 
ketertiban sosial. 
                                                             
1 Kartini dan Kartono, Patologi Sosial Jilid I (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), 23. 
 

































Dalam hukum pidana yang ada di Indonesia permainan judi sudah dilarang 
sejak pemerintahan kolonial Belanda dengan dikeluarkannya Staatsblad 
(Lembar Negara) tahun 1912 Nomlor 230, Staatblad  tahun 1935 Nomor 526, 
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) pada Pasal 303 dan Pasal 542. 
Dalam Staatblad tahun 1912 misalnya, di dalamnya dijelaskan bahwa yang 
dilarang hanya segala bentuk perjudian yang menggunakan sistem Bandar. 
Akan tetapi, judi boleh dilakukan apabila ada izin dari kepala daerah. 
Sedangkan dalam KUHP dilarang segala bentuk perjudian yang dilakukan di 
tempat umum, terbuka dan digunakan sebagai mata pencaharian serta tanpa 
izin dari kepala daerah. Dalam Pasal 542 KUHP sekarang telah di tiadakan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974. Salah satu isi dalam 
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) pada Pasal 303 ayat (3) yang 
dirubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang penertiban 
Perjudian disebutkan bahwa :2 
“ Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, dimana pada 
umumnya kemungkinan mendapatkan untung tergantung pada 
peruntungan belaka, juga karena permainannya lebih terlatih atau lebih 
mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan 
atau permainan lain-lainnya, yang tidak diadakan antara mereka yang turut 
berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya.” 
                                                             
2 Tim Pustaka Buana,  KUHP dan KUHAP (Bandung : Pustaka Buana, 2014), 101. 
 

































Perjudian dalam Islam sendiri disebut atau di kenal dengan al-Maysir 
(dalam bahasa Arab). Dalam Al-Qur’an sendiri kata al-Maysir disebutkan 
sebanyak tiga kali, yaitu dalam QS. Al-Baqarah ayat 219 dan QS. Al-Maidah 
ayat 90 dan ayat 91. Dalam hal perjudian, Islam telah melarang dan 
diharamkan. Di mana dalam unsur perjudian atau al-Maysir adalah “taruhan”, 
dimana taruhan tersebut merupakan Illat (sebab) haramnya judi. Dengan 
demikian semua jenis permainan yang mengandung unsur taruhan, seperti 
lotre, bingo, ding dong, dan lainnya memiliki hukum yang sama yaitu haram.  
Salah satu diantaranya dalam Al-Qur’an, Q.S Al-Maidah ayat 90 : 
نََْآي َ ُمَِرْجٌسَم ِ اْْل ْزَل  اُبَو  اْْل نص  ْيِسُرَو  اْلم  ْمُرَو  اَاْلخ  نُواَإنَّم  َآم  اَالَِّذين  َأ يُّه 
ِلَالشَّْيط اِنَف اْجت نِبُوهَُل ع لَُّكْمَتُْفِلُحونَ   ع م 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman) 
khamar, berjudi (berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib 
dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.3 
Judi dalam Islam sendiri disamakan dengan larangan khamar, karena 
bahayanya hampir sama. Baik bahaya bagi individu, keluarga maupun 
masyarakat. Pecandu minuman keras (khamar) hampir sama dengan pecandu 
judi (maisir), kedua-duanya dapat melalaikan orang dari melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya, baik kepada Allah SWT maupun kepada sesama 
manusia. 
Dalam kitab Tafsir Ayat Ahkam oleh Muhammad Ali as-Shabuny 
menyatakan bahwa para ulama sependapat bahwa judi (maisir) hukumnya 
adalah haram. Kesepakatan keharaman ini ada dalam lafadz QS. Al-Baqarah 
ayat 219 (pada keduanya terdapat dosa besar). Para ulama telah sepakat bahwa 
                                                             
3 https://tafsirweb.com/37104-quran-surat-al-maidah.html, (2020) 
 

































setiap permainan yang menjadikan satu pihak bisa menang dan pihak lain kalah 
adalah termasuk judi yang di haramkan, baik menggunakan sarana apa saja 
seperti catur, dadu, dan lain-lainnya yang sekarang ini disebut ya nashib (lotre 
atau adu nasib), baik yang bertujuan untuk tujuan kebaikan.4 
Hal tersebut juga di pertegas dengan pendapat Sayyid Sabiq, bahwa tidak 
di bolehkan melakukan taruhan apabila seorang di antaranya menang lalu dia 
mendapatkan taruhan itu, sedangkan yang kalah berhutang kepada temannya, 
hal tersebut dikategorikan perjudian yang diharamkan. Ibnu Sirin pun 
berpendapat bahwa setiap sesuatu yang mengandung bahaya, maka itu adalah 
judi. Dan Al-Alusi berpendapat pula : tergolong maisir, segala permainan judi 
seperti dadu, catur, dan lain-lainnya.5 
Sebelumnya sudah dikatakan di Indonesia masih marak sekali perjudian. 
Begitupula di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 
Masyarakat di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik masih 
banyak yang melakukan perjudian terkhususnya dalam bentuk sabung ayam. 
Mereka melontarkan berbagai dalil untuk melakukan permainan tersebut. 
Perjudian tersebut dilakukan baik secara terang-terangan maupun sembunyi-
sembunyi.  
Masyarakat di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 
agaknya tidak peduli jika ada tindak pidana judi sabung ayam berlangsung. 
                                                             
4 Dahlia H. Ma’u, “Judi Sebagai Gejala Sosial (Perspektif Hukum Islam)”. 
https://media.neliti.com/media/publications/240271-judi-sebagai-gejala-sosial-perspektif-hu-
51b5c7cf.pdf (2020) 
5 Dahlia H. Ma’u, Judi Sebagai Gejala Sosial (Perspektif Hukum Islam) 
 

































Mereka acuh dengan berlangsungnya tindak pidana judi sabung ayam tersebut. 
Bahkan ada yang ikut menonton pertandingan ayam tersebut tanpa terlibat 
dalam tindak pidana judi nya.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut, yaitu yang pertama 
faktor eksternal mereka takut akan adanya ancaman atau tindakan yang tidak 
menyenangkan yang dilakukan oleh pelaku kepada mereka atau keluarga 
mereka, mereka merasa terintimidasi sehingga mereka mengambil sikap acuh. 
Yang kedua yaitu faktor internal mereka menganggap hal tersebut bukan 
urusan mereka, mereka menganggap itu hanya sebagai hiburan semata jadi 
mereka memilih acuh. 
Sebagian besar dari mereka baik pemain maupun penonton paham bahwa 
tindakan tersebut masuk dalam kategori tindak pidana. Dulu sudah pernah 
dilakukan pelaporan dari beberapa masyarakat yang merasa terganggu akan 
kegiatan perjudian sabung ayam tersebut, karena beberapa hal pelaku judi 
sabung ayam bisa kabur. Sudah tidak ada lagi penggerebekan dari pihak polisi 
dan tidak adanya pelaporan dari masyarakat, judi sabung ayam masih marak 
terjadi, pun akhirnya mereka (masyarakat) enggan untuk melaporkan dan 
membiarkan saja. 
Dengan latar belakang tersebut, penulis mengangkat penelitian dengan 
judul “Analisis sosiologi hukum dan hukum pidana Islam tentang sikap 
masyarakat terhadap tindak pidanajudi sabung ayam (studi kasus di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik)”. Dimana penulis akan 
 

































mengkaji mengenai aspek sosiologi hukum dan hukum pidana Islam dari peran 
masyarakat dalam maraknya kasus judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 
 
B. Identitas dan Batasan Masalah 
1. Identitas Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang timbul sebagaimana berikut : 
a. Perjudian di Indonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda, 
baik dilakukan secara sembunyi sembunyi maupun secara terang-
terangan. 
b. Penegakan hukum pidana perjudian di Indonesia diatur dalam 
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) Pasal 303. 
c. Dalam Islam hukum perjudian disamakan dengan khamar, yaitu 
sama-sama haram. 
d. Perjudian merupakan ancaman nyata bagi berlangsungnya 
ketertiban sosial. 
e. Masyarakat memiliki peran penting dalam penegakan tindak 
pidana perjudian, khususnya judi sabung ayam. 
2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang akan menjadi fokus peneliti dalam 
penelitian ini, yaitu akan mengkaji tentang : 
 

































a. Sikap masyarakat dalam menanggapi atau menyikapi dari 
maraknya tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 
b. Analisis sosiologi hukum terhadap sikap masyarakat dalam tindak 
pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang Benjeng Gresik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis sosiologi hukum terhadap sikap masyarakat dalam 
tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik ? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sikap masyarakat dalam 
tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai pembahasan dan topik yang akan 
diteliti dengan penelitian yang sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini peneliti 
menemukan penelitian atau tulisan yang memiliki sedikit kemiripan dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti, di antaranya yaitu penelitian : 
 

































1. Penelitian karya Meiana Wahyu Retno Mutia tahun 2017 dengan judul 
Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana Perjudian Sabung 
Ayam Dalam Mayarakat Di Wilayah Hukum Kabupaten Magetan. 
Dalam penelitian tersebut peneliti menganalisis dari sisi faktor apa saja 
yang menyebabkan pelaku melakukan tindak pidana perjudian sabung 
ayam dan peran kepolisian dalam penanggulangan tindak pidana 
perjudian sabung ayam dalam masyarakat di wilayah hukum 
Kabupaten Magetan.6 
2. Penelitian karya Karmila tahun 2016 dengan judul Tinjauan 
Kriminologi Tentang Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam Di 
Kabupaten Bone (Studi Pada Polres Bone). Dalam penelitian tersebut 
peneliti menganalisis dari sisi kriminologinya. Dimana apa saja faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana judi sabung ayam 
di masyarakat Kabupaten Bone dan juga upaya dalam menaggulangi 
tindak pidana judi sabung ayam yang terjadi di masyarakat Kabupaten 
Bone.7 
3. Penelitian karya Rahmat tahun 2014 dengan judul Tijauan 
Kriminologis Terhadap Kejahatan Perjudian Sabung Ayam (Studi 
Kasus di Kabupaten Enrekang Tahun 2009 s/d 2012). Dalam 
penelitian tersebut peneliti menganalisis dari segi faktor yang 
menyebakan terjadinya kejahatan perjudian sabung ayam di Kabupaten 
                                                             
6 Meiana Wahyu Retno Mutia, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana Perjudian 
Sabung Ayam Dalam Masyarakat Di Wilayah Hukum Kabupaten Magetan”, (Skripsi- Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2017), vi. 
7 Karmila, “Tinjauan Kriminologi Tentang Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam Di Kabupaten 
Bone (Studi Pada Polres Bone)”, (Skripsi-Universitas Negeri Makassar, 2016), vi. 
 

































Enrekang dan juga upaya penanggulangan oleh aparat penegak hukum 
di Kabupaten Enrekang.8 
4. Penelitian karya Muh Nur Fadlan tahun 2012 dengan judul Tinjauan 
Yuridis Terhadap Tindak Pidana Perjudian Di Kabupaten Gowa 
Tahun 2006-2011. Dalam penelitian tersebut peneliti menganalisis dari 
segi apa saja bentuk delik perjudian, dampak delik perjudian dan 
upaya-upaya penanggulangan delik perjudian di Kabupaten Gowa pada 
tahun 2006-2011.9 
Yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 
dari segi analisisnya sudah berbeda. Di dalam penelitian ini membahas dari 
segi sosiologi hukum. Dalam hal sosiologi hukum terhadap sikap 
masyarakat terhadap tindak pidana judi sabung ayam akan di bahas dan 
menemukan apa yang menjadi sebab, atau dapat dikatakan apa yang 
dilakukan masyarakat sehingga dapat menimbulkan akibat atau pengaruh 
terhadap maraknya tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang 




                                                             
8 Rahmat, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Perjudian Sabung Ayam (Studi Kasus di 
Kabupaten Enrekang Tahun 2009 s/d 2012)”, (Skripsi-Universitas Hasanuddin Makassar, 2014), 
vi. 
9 Muh Nur Fadlan, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Perjudian Di Kabupaten Gowa 
Tahun 2006-2011”, (Skripsi-UIN Alaudin Makassar, 2012), vi. 
 

































E. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penulisan adalah untuk mendalami berbagai aspek 
tentang permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 
masalah sebelumnya. Secara khusus tujuan penulisan ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana sikap masyarakat terhadap tindak pidana 
judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten 
Gresik. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis sosiologi hukum terhadap sikap 
masyarakatdalam tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kapubaten Gresik. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Pada setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga 
kegunaan yang dapat diambil. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini yaitu diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya bagi pengembangan teori sosiologi hukum terutama 
mengenai eksistensi terhadap judi sabung ayam dalam studi kasus di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, serta menjelaskan dan 
mengetahui bagaimana peranan masyarakat dalam kasus judi sabung ayam di 





































G. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas dan menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 
penafsiran kata-kata yang ada di dalam pembahasan penulisan, maka penulis 
memandang perlu untuk memberi penjelasan dalam memahami judul, 
Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Sikap Masyarakat Dalam Tindak Pidana 
Judi Sabung Ayam (Studi Kasus Di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik). Adapun yang dimaksud dengan : 
1. Sosiologi hukum : yaitu suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara 
analitis dan empiris menganalisa atau mempelajari hubungan timbale 
balik antara hukum dengan gejala-gejala lainnya.10 Dimana 
kecenderungan atau sikap seseorang terhadap suatu hal, orang ataupun 
benda dengan bisa tiga kemungkinan, yaitu suka dimana dapat berupa 
menerima atau senang, tidak suka dimana dapat berupa menolak atau 
tidak senang, dan juga sikap acuh tak acuh.11 
2. Sikap masyarakat : yaitu suatu kecenderungan masyarakat atau 
sekelompok orang untuk mereaksikan sesuatu hal baik orang ataupun 
benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh.12 
3. Tindak pidana : suatu perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum 
dan larangan tersebut disertai dengan ancaman hukuman yang berupa 
sanksi tertentu bagi orang atau pelaku yang melanggar aturan itu.13 
                                                             
10 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2017), 4. 
11 AL Rohmah, “ Bab II Landasan Teori”, http://eprints.walisongo.ac.id/6119/3/BAB%20II.pdf 
(2016). 
12 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional (Jakarta : Pedoman 
Ilmu Raya, 2010), 83. 
 

































4. Judi : tiap-tiap permanian, di mana pada umumnya kemungkinan 
mendapat untung bergantung pada peruntungan belaka, juga karena 
pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Termasuk juga segala 
pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lainnya yang 
tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain, 
demikian juga segala pertaruhan lainnya.14 
5. Hukum pidana Islam : setiap perbuatan yang dilarang oleh syara’ untuk 
dilakukan, karena adanya bahaya terhadap agama, jiwa, dan juga akal. 
6. Sabung ayam : sebuah permainan yang dimana permainan tersebut 
melibatkan dua ekor ayam jantan yang saling di adu dalam sebuah 
arena hingga salah satu diantaranya kalah atau kabur. 
 
H. Metode Penelitian 
Penulis memilih dan menggunakan beberapa metode penelitian guna 
kemudahan dalam pemahaman penelitian perihal metode penelitian yang 
diantaranya meliputi : 
1. Jenis Data 
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kualitatif, 
dimana peneliti sebagai alat utama pengumpulan data dengan metode 
pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan wawancara. Dimana 
penelitian kualitatif adalah suatu cara untuk mengetahui (sesuatu) di mana 
seorang peneliti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menginterpretasi 
                                                                                                                                                                       
13 Fitrotin Jamilah, KUHP Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Jakarta : Dunia Cerdas, 2014), 
45. 
14 Tim Pustaka Buana, KUHP dan KUHAP …, 101. 
 

































informasi yang di peroleh dari manusia dengan menggunakan mata atau 
telinga sebagai penyaring. 
2. Data yang dikumpulkan, yaitu : 
Wawancara yang akan dilakukan kepada masyarakat di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Dengan terperinci 
diantaranya, masyarakat awam, masyarakat terpelajar, dan tokoh 
masyarakat. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Primer 
Merupakan data yang bersifat utama dan sangat penting. Yang 
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang 
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian. Sumber yang di peroleh 
dari sumber data primer, yaitu : 
1) Wawancara dengan beberapa masyarakat awam di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik terkait 
tindak pidana judi sabung ayam. 
2) Wawancara dengan beberapa masyarakat terpelajar di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik terkait 
tindak pidana judi sabung ayam. 
3) Wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik terkait 
tindak pidana judi sabung ayam. 
 
 

































b. Sumber Sekunder 
Sumber yang bersifat membantu atau menunjang dalam 
melengkapi dan memperkuat dan juga memberikan penjelasan. Yaitu 
di antaranya : 
1) Literatur buku terkait. 
2) Jurnal-jurnal terkait. 
3) Artikel-artikel terkait. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan dalam penelitian ini 
didapat dari observasi dan juga wawancara yang akan dilakukan langsung 
oleh peneliti sebagai alat utama pengumpulan data ini. 
a. Wawancara, yaitu alat pengecekan kembali atau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya 
dengan cara tanya jawab.  Wawancara ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, 
kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya dan diperlukan 
untuk memenuhi tujuan penelitian.15  
b. Dokumentasi, yaitu salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodelogi penelitian sosial untuk menggali data 
sejarah. Dokumen dapat berupa catatan peristiwa yang telah 
                                                             
15 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 
Ilmu Budaya Vol. 11 No. 2, (Februari 2015), 71. 
 

































terlewati baik berupa teks, gambar, maupun karya monumental 
seseorang.16  
5. Teknik Analisis Data 
Yaitu suatu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
beserta alasan penggunaanya. Masing-masing teknik analisisnya diuraikan 
pengertian dan dijelaskan penggunaannya untuk menganalisis data. 
Selanjutnya data yang sudah dikumpulkan akan dilakukan metode 
penyajian data. Dimana penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberikan kemunkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya dengan menggunakan bentuk teks 
yang bersifat naratif atau juga dapat berupa grafik, matrik, network 
(jaringan kerja), dan chart. Dengan penyajian data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam setiap pembahasan suatu masalah, sistematika pembahasan 
merupakan suatu aspek yang sangat penting. Sistematika pembahasan 
digunakan untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian dan agar 
                                                             






































dipahami secara sistematis dan terarah, oleh karena itu peneliti menggunakan 
sistematika pembahasan yang menjawab pokok permasalahan yang 
dirumuskan. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Bab I merupakan pendahuluan dari pembahasan penelitian yang terdiri 
dari : latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat hasil 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II memuat landasan teori dimana menjelaskan tentang landasan untuk 
pembahasan pada bab iv yaitu mencakup judi dalam konsep hukum Islam dan 
hukum positif, serta dalam perspektif sosiologi hukum. 
Bab III memaparkan data dimana yang memuat tentang lokasi penelitian, 
judi sabung ayam, dan pandangan masyarakat tentang judi sabung ayam. 
Yang dimana meliputi hasil beberapa wawancara yang telah dilakukan 
terhadap masyarakat awam, masyarakat terpelajar, dan tokoh masyarakat 
mengenai maraknya tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 
Bab VI memuat tentang analisis pembahasan dari data yang telah 
diperoleh. Yaitu menjawab rumusan masalah berupa bagaimana analisis 
sosiologi hukum terhadap sikap masyarakat terhadap tindak pidana judi 
sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, dan 
bagaimana analisis hukum Islam terhadap sikap masyarakat dalam tindak 
 

































pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten 
Gresik. 
Bab V merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian yang 






































KONSEP JUDI MENURUT HUKUM ISLAM, HUKUM POSITIF, DAN 
SOSIOLOGI HUKUM 
A. Judi dalam Konsep Hukum Islam 
1. Pengertian  
Dalam hukum Islam kata judi ada namun dengan sebutan lain yaitu 
mengundi nasib, hal tersebut memiliki kesamaan dengan minuman keras, 
namun minuman keras disamakan dengan khamar, begitu pula dengan 
judi yang memiliki kesamaan dalam hukum Islam dimana disebut 
sebagai maisir. Di lihat dari bahasa Arab judi dikenal dengan kata maisir 
atau qimar, yang kata dasarnya al-yasr (keharusan). Dimana memiliki 
arti sebagai keharusan atas barang siapapun dari pihak yang mengalami 
kekalahan dalam permainan (maisir) agar menyerahkan apa yang pada 
awalnya menjadi barang taruhannya kepada pihak yang menang. 
Sedangkan kata qimar memiliki arti sebagai pertaruhan atau 
perlombaan.17 
Pada zaman Jahiliyah, mereka berjudi menggunakan unta untuk 
kemudian dipotong dan dibagi-bagi dagingnya sesuai dengan 
kemenangan yang telah mereka raih. Hal tersebut dikategorikan dalam 
maisir sebab maksud maisir yaitu dimana semua jenis aktifitas yang 
terjadi atau dilakukan dengan adanya uang atau barang yang dijadikan 
                                                             
17 Atabik Ali A Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta : Mulu Karya 
Grafika, 2003), 1870. 
 

































sebagai taruhan. Dan kata maisir juga memiliki makna sebagai 
pemotongan dan pembagian.18 
Para mufasir atau ulama ahli tafsir menyimpulkan dari ketiga ayat 
tersebut dalam beberapa hal, diantaranya yaitu : 
1. Judi merupakan perbuatan setan. 
2. Judi sama dengan syirik. 
3. Judi menanamkan rasa permusuhan dan juga kebencian di antara 
sesama manusia. 
4. Judi membuat orang menjadi malas berusaha. 
5. Judi juga akan menjauhkan orang-orang tersebut dari Allah SWT. 
Selain dilarang agama, dalam judi terdapat banyak sekali 
kemudharatan meskipun ada juga manfaat sedikit. Namun hal tersebut 
sangat haram dilakukan.  
Di dalam Islam sendiri judi atau maisir telah dilarang dan di 
haramkan, namun dalam penilitian ini tak hanya masalah judinya saja 
yang di haramkan, mengadu ayam atau hewan juga dilarang dalam Islam.  
 
2. Landasan Hukum  
a. Ditinjau dari Al-Qur’an 
Di dalam Al-Qur’an landasan hukum tentang perjudian tercantum 
dalam surat Al-Maidah ayat 90 dan juga dalam surat Al-Baqarah ayat 
219. Dimana sebagai berikut : 
 ِرْجس   َواْْلَْزََلمُ  َواْْلَنَصابُ  َواْلَمْيِسرُ  اْلَخْمرُ  إنََّما آَمنُوا الَِّذينَ  أَيَُّها يَا
نْ  تُْفِلُحونَ  لَعَلَُّكمْ  فَاْجتَنِبُوهُ  الشَّْيَطانِ  َعَملِ  م ِ  
                                                             
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Vol.III, 
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), 192. 
 

































Artinya : Sesungguhnya (minuman) khamar (arak/memabukkan), 
berjudi (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 
dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. (QS. Al-Maidah : 90)19 
 قُْل فِْيِهَمآ إِثْ م  َكبِير  َوَمنَـــفِ ُع ِللنَّاِس َوإِثُْمُهَمآ أَْكبَُر 
يَْسئَلُونََك َعِن اْلَخمْ ر َواْلَمْيِسرِ  صلى
ُ لَُكُم اْْلَيَِت لَعَلَُّكْم   َكذَ ِلَك يُبَي ُِن َّللاَّ
 َويَْسئَلُونََك َماذَا يُنِفقُوَن قُِل اْلعَْفَو في
ِمن نَّْفِعِهَما في
 تَتَفَكَُّروَن  
Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah : “Pada keduanya terdapat dosa yang besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah : “Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir. (QS. Al-Baqarah : 219).20 
b. Ditinjau dari Hadits 
Dari dalam Hadits juga terdapat sabda Rasulullah saw dalam kitab 
Shahih al-Bukhari : 
قْ ِحبِِه : تَعَال أُقَاِمُرَك فَْليَعََصدَّ اصَ لِ  الَ قَ  نْ مَ   
Artinya : Barangsiapa yang menyatakan kepada saudaranya, “Mari, 
aku bertaruh denganmu”, maka hendaklah dia 
bersedekah. (HR. Bukhari dan Muslim). 
3. Jenis-Jenis Perjudian 
Dimana pada masa Jahiliyah dahulu judi dikenal sebagai maisir. 
Maisir sendiri di bagi menjadi dua bentuk, yaitu :21 
a. Al-mukhatharah  
Al-mukhatharah adalah perjudian yang dimana dilakukan oleh 2 
(dua) orang laki-laki atau lebih yang menempatkan harta dan isteri 
mereka menjadi barang taruhan dalam suatu permainan. Dimana 
jika salah satu pihak menjadi pemenang dalam pemain tersebut 
                                                             
19 https://tafsirweb.com/37104-quran-surat-al-maidah.html, (2020) 
20 https://tafsirweb.com/37098-quran-surat-al-baqarah.html, (2020) 
21 Masjfuk Zuhdi, Masa’il Fiqhiyah (Kapita Selekta Hukum Islam) (Jakarta : PT Gunung Agung, 
1996), 146. 
 

































memiliki hak mengambil apapun yang menjadi taruhannya seperti 
harta dan isteri dari pihak yang kalah dalam permainan. Apapun 
yang telah menjadi barang kesepakatan sebelumnya seperti harta 
ataupun isteri yang sudah menjadi milik pemenang dapat 
diperlakukan semau mereka. Maksudnya jika dia menyukainnya 
maka pemenang akan memperistri, sedangkan sebaliknya dia tidak 
menyukainya maka wanita tersebut akan dijadikan sebagai budak 
atau gundiknya. 
b. Al-Tajziah  
Al-Tajziah adalah perjudian yang dilakukan oleh 10 orang (laki-
laki) dan menggunakan media kartu yang terbuat dari potongan 
kayu (disebabkan masa itu masih belum ada kertas). Dimana kartu-
kartu berjumlah 10, yaitu diantaranya :  
- al-faz berisi satu bagian 
- al-taw’am berisi dua bagian 
- al-raqib tiga bagian 
- al-halis empat bagian 
- al-nafis lima bagian 
- al-musbil enam bagian 
- al-mu’alif tujuh bagian 
- kartu al-safih, al-manih dan al-waqd merupakan kartu kosong.  
 

































Jadi jumlah keseluruhan kartunya ada 28 buah. Kemudian seekor 
unta yang menjadi hadiahnya dipotong menjadi 28 bagian sesuai 
dengan isi kartu tersebut. 
Selanjutnya kartu dengan nama-nama sebanyak 10 buah itu 
dimasukkan ke dalam karung dan diserahkan kepada sesorang yang 
telah ditunjuk sebelumnya. Lalu kartu tersebut dikocok dan 
masing-masing peserta mengambil kartu dan mengambil bagian 
dari daging unta sesuai dengan isi yang tercantum dalam kartu 
yang telah diambilnya. Mereka yang mendapatkan kartu kosong, 
yaitu tiga orang sesuai dengan jumlah kartu kosong, dinyatakan 
sebagai pihak yang kalah dan merekalah yang harus membayar 
unta tersebut.  
Sedangkan mereka yang menang, tidak mengambil daging unta 
tersebut untuk dikonsumsi sendiri melainkan dibagikan kepada 
orang-orang miskin. Mereka yang menang saling membanggakan 
diri dan juga suku atau kabilah mereka masing-masing. Selain itu, 
mereka juga menghina pihak yang kalah dengan menyebut-nyebut 
dan melibatkan pula kabilah mereka. Tindakan ini selalu berakhir 
dengan perselisihan, percekcokan, bahkan saling membunuh dan 
peperangan. 
B. Judi dalam Konsep Hukum Positif 
1. Pengertian 
 

































Dalam pasal 303 ayat (3) KUHP disebutkan bahwa judi adalah tiap-
tiap permainan, dimana pada umumnya kemungkinan mendapat untung 
bergantung pada peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih. 
Dan disitu termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau 
permainan lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba 
atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya.22 
Judi dalam Ensiklopedia Indonesia diartikan sebagai suatu kegiatan 
pertaruhan untuk memperoleh keuntungan dari hasil suatu pertandingan, 
permainan atau kejadian yang hasilnya tidak dapat diduga sebelumnya.23 
Judi ini termasuk dalam perbuatan tindak pidana, dimana menurut 
Prof. Moeljatno, S.H., tindak pidana (strafbaarfeit) itu perbuatana atau 
kegiatan yang dilarang oleh hukum, dimana telah disertai dengan sanksi 
berupa pidana tertentu bagi siapapun yang melanggarnya. 
Sedangkan menurut Dali Mutiara, mengatakan bahwa permainan judi 
ini harus diartikan dengan arti luas, juga termasuk segala pertaruhan 
tentang kalah menangnya suatu pacuan kuda atau pertandingan lainnya, 
atau segala pertaruhan dalam perlombaa, misalnya totalisator dan lain 
sebagainnya.24 
2. Landasan Hukum 
Dalam hukum positif, tindak pidana perjudian ataupun dapat disebut 
judi sabung ayam telah dilarang dan diatur dalam pasal 303 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP), juncto Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
                                                             
22 Tim Pustaka Buana, KUHP dan KUHAP …, 101. 
23Haryanto, Indonesia Negeri Judi (Jakarta : PT Sucofindos, 2013), 7. 
24 Kartini Kartono, Patologi Sosiologi Jilid 1 …, 52. 
 

































1974 tentang Penertiban Judi, juncto Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1981, juncto Instruksi Presiden dan Instruksi Menteri Dalam Negeri 
Nomor 5, tanggal 1 April 1981. 
Dalam pasal 303 ayat (1) KUHP disebutkan bahwa, akan diancam 
dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana denda paling 
banyak dua puluh lima juta rupiah, barang siapa tanpa mendapat izin :25 
a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk 
permainan judi dan menjadikannya sebagai pencarian, atau dengan 
sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk itu; 
b. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan kepada 
khalayak umum untuk bermain judi atau dengan sengaja turut serta 
dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak peduli apakah untuk 
menggunakan kesempatan adanya suatu syarat atau dipenuhinya 
sesuatu tata cara; 
c. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai pencarian. 
Pada pasal 303 ayat (2) KUHP menyebutkan :26 
“Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam 
menjalankan pencariannya, maka dapat dicabut haknya untuk 
menjalankan pencarian itu.” 
Pasal 303 ayat (3)KUHP menyebutkan :27 
“Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana 
pada umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung pada 
                                                             
25 Tim Pustaka Buana, KUHP dan KUHAP …, 100. 
26 Tim Pustaka Buana, KUHP dan KUHAP …, 101. 
27 Ibid., 101. 
 

































peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih 
mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara 
mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala 
pertaruhan lainnya.”  
Tidak hanya dalam pasal 303 KUHP saja penegakan judi namun 
dipertegas juga dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974, yang 
terdapat dalam beberapa pasalnya diantaranya :28 
a. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 menyebutkan : 
“Menyatakan semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan.” 
b. Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 : “Merubah 
ancaman hukuman Pasal 303 ayat (1) KUHP, dari hukuman penjara 
selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-
banyaknya Sembilan puluh ribu rupiah menjadi hukuman penjara 
selama-lamanya sepuluh tahun atau denda sebanyak-banyaknya 
dua puluh lima juta rupiah.” 
c. Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 : “Merubah 
ancaman hukuman dalam Pasal 542 ayat (1) KUHP, dari hukuman 
kurungan selama-lamanya satu bulan atau denda sebanyak-
banyaknya empat ribu lima ratus rupiah, menjadi hukuman penjara 
selama-lamanya empat tahun atau denda sebanyak-banyaknya 
sepuluh juta rupiah.” 
                                                             
28 Daniel Daud Balubun, Norbertus dkk, “Tindak Pidana Judi Sabung Ayam Dalam Perspektif 
Budaya Dan Hukum”, Jurnal Patriot Vol. 12 No. 1, (Juni 2019), 36. 
 

































d. Pasal 2 ayat (3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 : “Merubah 
ancaman hukuman dalam Pasal 542 ayat (2) KUHP, dari hukuman 
kurungan selama-lamanya tiga bulan atau denda sebanyak-
banyaknya tujuh ribu lima ratus rupiah menjadi hukuman penjara 
salama-lamanya enam tahun atau denda sebanyak-banyaknya lima 
belas juta rupiah.” 
Selain itu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1981 Tentang 
Pelaksanaan Penertiban Perjudian merupakan pelaksana Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. Dimana 
mengatur mengenai laranagn pemberian izin penyelenggaraan segala 
bentuk dan jenis perjudian, oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah 
Daerah, baik yang diselenggarakan di kasino, di tempat keramaian, 
maupun yang dikaitkan dengan alasan lainnya.29 
Dalam pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1981 
menyebutkan :30 
a. Pasal 1 ayat (1) : pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk 
dan jenis perjudian dilarang, baik perjudian yang diselenggarakan 
di kasino, di tempat-tempat keramaian, maupun yang dikaitkan 
dengan alasan-alasan lainnya. 
                                                             
29 Daniel Daud Balubun, Norbertus dkk, “Tindak Pidana Judi Sabung Ayam Dalam Perspektif 
Budaya dan Hukum” …, 36. 
30 Daniel Daud Balubun, Norbertus dkk, “Tindak Pidana Judi Sabung Ayam Dalam Perspektif 
Budaya dan Hukum” …, 37. 
 

































b. Pasal 1 ayat (2) : izin penyelenggaraan perjudian yang sudah 
diberikan, dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi sejak tanggal 
31 Maret 1981. 
3. Bentuk Perjudian 
Dalam hulum positif bentuk judi dibagi menjadi dua, yakni perjudian 
yang mendapat izin dari pemerintah (legal) dan perjudian yang tidak 
diizinkan oleh pemerintah (illegal).31 
a. Bentuk permainan dan undian yang legal (dengan izin pemerintah). 
Bentuk perjudian ini kegiatannya memiliki lokasi resmi, dijamin 
keamanan beroperasinya dan diketahui oleh umum. Bentuk 
perjudian yang diberikan legalisasi oleh pemerinah anatara lain 
bertujuan untuk mendapatkan sumber penghasilan inkonvensional 
dan memuaskan dorongan judi manusia yang pada intinya tidak 
bisa ditekankan atau dimusnahkan. Contohnya yaitu casino-casino 
dan Petak Sembilan di Jakarta, Sari Empat di Jl. Kelenteng 
Bandung dan lainnya. 
b. Bentuk permainan dan undian yang illegal. Bentuk perjudian ini 
tidak mendapat izin dari Pemerintah. Contohnya seperti togel, judi 
online, sabung ayam dan lainnya. 
4. Jenis-Jenis Perjudian 
Dalam Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan 
Penertiban Perjudian, Perjudian dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :32 
                                                             
31 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 …, 55. 
 

































a. Perjudian di kasino yang terdiri dari Roulette, Blackjack, Baccarat, 
Creps, Keno, Tombola, Super Ping-Pong, Lotto Fair, Satan, 
Paykyu, Slot Machine (Jackpot), Ji Si Kie, Big Six Wheel, Chuc a 
Luck, Lempar paser/bulu ayam pada sasaran atau papan yang 
berputar, Pachinko, Poker, Twenty One, Hwa Hwe dan Kiu-Kiu. 
b. Perjudian di tempat keramaian yang terdiri dari lempar paser/bulu 
ayam, lempar gelang, lempar uang, kim, pancingan, menembak 
sasaran yang tidak berputar, lempar bola, adu ayam, adu sapi, adu 
kerbau, adu domba/kambing, pacu kuda, karapan sapi, pacu anjing, 
kailai, mayong/macak dan juga erek-erek. 
c. Perjudian yang dikaitkan dengan kebiasaan yang terdiri dari adu 
ayam, adu sapi, adu kerbau, pacu kuda, karapan sapi, adu 
domba/kambing. 
Jika di lihat dari berkembangan judi di masyarakat, dapat dobedakan 
berdasarkan alat atau sarananya. Yaitu dengan menggunakan hewan, kartu, 
mesin ketangkasan, bola, video, internet dan berbagai jenis permainan olah 
raga. Selain yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 
1981 diatas, masih banyak perjudian yang berkembang di masyarakat. 
Seperti halnya “adu doro” atau yaitu mengadu burung merpati.33 
C. Judi dalam Perspektif Sosiologi Hukum 
                                                                                                                                                                       
32 Haryanto,  Indonesia Negeri Judi …, 9. 
33 Haryanto, Indonesia Negeri Judi …, 9. 
 

































Indonesia adalah negara hukum, yang berkonsep selalu mengatur setiap 
tindakan dan tingkah laku masyarakatnya berdasarkan atas undang-undang 
guna menciptakan, memelihara dan mempertahankan kedamaian pergaulan 
hidup. Hal tersebut agar sesuai dengan isi atau implementasi dari Pancasila 
dan UUD 1945. Dimana setiap warga Negara berhak atas rasa aman dan 
bebas dari segala bentuk kejahatan.  
Begitupun juga masyarakat Indonesia tidak lepas dari norma etika. Norma 
tersebut disusun berdasarkan kesepakatan umum, semisal adat, kebiasaan, dan 
kelaziman. Sedangkan etika yaitu berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang 
berarti adat istiadat atau kebiasaan. Etika juga merupakan usaha untuk 
mendapatkan prinsip-prinsip moral dasar yang ada di balik semua aturan, 
hukum, dan ajaran-ajaran alkitab lainnya.34 
Berbicara mengenai sosiologi hukum, hubungan etika dengan sosiologi 
sangat relevan. Sosiologi digunakan untuk memahami etika, hal tersebut 
dapat dipahami karena banyak kajian etika yang dapat dipahami secara 
professional. Hubungan etika dengan sosiologi adalah sama-sama 
mempelajari dan mengupas masalah perilaku. Perbuatan manusia yang timbul 
dari kehendak ilmu sosiologi mempersoalkan kehidupan bermasyarakat dan 
etika dari sisi tingkah laku.35 
Dalam berinteraksi orang tua kita telah menanamkan nilai-nilai sosial, 
budaya dan norma-norma sosial, baik yang mereka ciptakan sendri dalam 
dalam lingkupan keluarga maupun yang berlaku umum. Dengan nilai-nilai 
                                                             
34 Heru Supriyadi, “Masyarakat Kebudayaan Dan Politik”, Journal Unair Vol. XIX, No. 3 (Juli 
2006) , 72. 
35 Heru Supriyadi, “Masyarakat Kebudayaan Dan Politik” …, 73. 
 

































sosial ini diharapkan agar para anggota masyarakat dapat mengetahui 
perilaku-perilaku mana yang pantas dan berharga bagi kehidupan bersama, 
sehingga dalam kehidupan masyarakat diperoleh suatu suasana yang 
harmonis, tentram dan damai. 
Namun hal tersebut masih belum terlaksana sebab masih marak terjadi 
kejahatan, salah satunya perjudian. Perjudian pada dasarnya merupakan 
perbuatan yang bertentangan dengan norma agama, moralitas, kesusilaan 
maupun norma hukum. Perjudian dalam hukum pidana digolongkan kedalam 
bentuk kejahatan. Perjudian di Indonesia dalam berbagai bentuk masih saja 
sering dijumpai. Baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun dari sistem 
perjudian hal tersebut meresahkan masyarakat Indonesia.36 
Dilihat dari segi kepentingan nasional, perjudian dapat dikatakan memiliki 
dampak negatif dan merugikan terhadap moral dan mental masyarakat. 
Perjudian sendiri dimaknai sebagai perbuatan yang dilakukan sebagai 
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk mempertaruhkan hal yang 
bernilai dengan disadari adanya resiko dan harapan tertentu dalam permainan, 
perlomabaan dan kejadian yang belum diketahui hasilnya. Pelaku cenderung 
melakukan segala upaya untuk memenangkan permainan judi meskipun 
bertentangan dengan aturan main yang telah ditetapkan.37 
Menurut Sudiharto yang meneliti tentang praktik perjudian legal 
tersebulung di Indonesia dan penyebab seseorang melakukan judi. Dari hasil 
                                                             
36 Otong Syuhada, “Tinjauan Yuridis Sosiologis Tindak Pidana Perjudian Togel Di Wilayah 
Hukum Polsek Cigasong Majalengka”, Jurnal Publicitas Vol.8 No. 3, (September-Desember 
2014), 101. 
37 Otong Syuhada, “Tinjauan Yuridis Sosiologis Tindak Pidana Perjudian Togel Di Wilayah 
Hukum Polsek Cigasong Majalengka” …, 102. 
 

































penelitiannya beliau menyimpulkan bahwa judi yang marak terjadi pada 
masyarakat merupakan salah satu mekanisme untuk bertahan hidup yang 
paling minimal. Orang-orang tersebut berjudi karena lapangan kerja sulit 
didapat, sehingga masyarakat yang dilanda persoalan ekonomi akibat harga-
harga kebutuhan yang terus naik lebih memilih untuk berjudi demi memenuhi 
kebutuhan ekonominya.38 
Menurut mantan Dirjen Perlindungan Perlindungan dan Jaminan Sosial 
Sosial Kementrian Sosial tahun 2012, Andi Z. A. Dulung, mengatakan 
maraknya aktivitas perjudian di Indonesia bukanlah tanpa alasan. Beliau 
mengatakan terdapat lima faktor penyebabnya, diantaranya yaitu :39 
1. Permasalahan sosial ekonomi, karena masyarakat ingin mendapatkan 
uang dengan cara instan untuk meningkatkan taraf hidup mereka; 
2. Faktor situasional, yaitu dimana pengaruh lingkungan sekitar. Seperti 
halnya teman maupun kelompok-kelompok yang bisa mempengaruhi; 
3. Faktor belajar, yaitu dalam artian apabila judi tersebut pernah 
dipelajari oleh satu individu, maka besar keinginan baginya untuk 
mengulangi dan mendalami kegiatan judi yang pernah dilakukannya; 
4. Faktor probabilitas, yaitu adanya persepsi salah yang berkembang 
dalam masyarakat, dimana mereka berpikir bahwa orang yang berjudi 
selalu berpeluang menang; 
5. Keterampilan, yaitu timbul rasa percaya diri yang tinggi pada pelaku 
judi bahwa mereka terampil untuk menang. 
                                                             
38 Ibid., 102. 
39 Ibid.,  103. 
 

































Namun selain faktor-faktor diatas, ada satu faktor lagi yaitu kesadaran 
hukum yang kurang. Dimana kesadaran hukum sebenarnya mengandung dua 
sisi. Sisi pertama adalah suatu kategori dari keadaan batin individual dan sisi 
yang kedua yaitu merupakan penentuan bersama dari suatu lingkungan 
tertentu. Paham kesadaran hukum sebenarnya berksar pada pikiran yang 
menganggap bahwa kesadaran dalam diri masyarakat merupakan suatu faktor 
yang menentukan bagi sahnya hukum. Pada mulanya masalah kesadaran 
hukum timbul di dalam proses penerapan dari pada hukum positif tertulis.40 
Hal tersebut sejalan dengan efektif tidaknya suatu sistem hukum. Hal 
tersebut dikatakan efektif apabila tingkah laku manusia di dalam masyarakat 
sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam peraturan hukum yang 
berlaku. Menurut Paul dan Dias dalam hal ini memaparkan terdapat lima 
syarat yang harus dipenuhi untuk mengefektifkan sistem hukum, yaitu :41 
1. Mudah tidaknya makna aturan hukum tersebut untuk dipahami; 
2. Luas tidaknya kalangan di dalam masyarakat yang mengetahui isi 
aturan hukum yang bersangkutan; 
3. Efisien dan efektif tidaknya mobilitas aturan hukum; 
4. Adanya mekanisme penyelesaian sengketa yang tidak hanya mudah 
dijangkau oleh masyarakat tetapi juga harus cukup efektif dalam 
menyelesaikan sengketa; 
                                                             
40I Gusti Ngurah Dharma Laksana, I Gusti Agung Mas Rwa Jayantiari dkk, Buku Ajar Sosiologi 
Hukum, (Bali : Pustaka Ekspresi, 2017), 45. 
41 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum …, 66. 
 

































5. Adanya anggapan dan pengakuan yang merata di kalangan masyarakat 
bahwa aturan dan perantara hukum itu memang sesungguhnya berdaya 
kemampuan yang efektif. 
Hukum juga sebagai sarana pengatur perikelakuan, jika hukum tersebut 
yang telah dibentuk dan diterapkan tidak efektif maka gejala-gejala tersebut 
akan timbul, apabila ada faktor tertentu yang menjadi halangannya. Faktor-
faktor tersebut berasal dari pembentukan hukum, penegakan hukum, para 
pencari ekadilan, maupun dari golongan lain di dalam masyarakat. Ada tata 
cara informal yang tidak resmi sifatnya agar penyebaran dan pelembagaan 
hukum selain adanya alat-alat komunikasi, yaitu disebut dengan difusi.42 
Difusi merupakan penyebaran dari unsur-unsur kebudayaan tertentu 
didalam masyarakat yang bersangkutan. Proses difusi dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya :43 
1. Pengakuan, bahwa unsur kebudayaan yang bersangkutan (hukum) 
mempunyai kegunaan; 
2. Ada tidaknya pengaruh dari unsur-unsur kebudayaan lainnya, yang 
mungkin merupakan pengaruh negatif ataupun positif; 
3. Sebagai suatu unsur yang baru, maka hukum tadi mungkin akan 
ditolak oleh masyarakat, oleh karena berlawanan dengan fungsi unsur 
lama; 
                                                             
42 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum …, 89. 
43 Ibid., 90. 
 

































4. Kedudukan dan peranan dari mereka yang menyebarluaskan hukum, 






































SIKAP MASYARAKAT DALAM TINDAK PIDANA JUDI SABUNG 
AYAM DI DESA KALIPADANG KECAMATAN BENJENG KABUPATEN 
GRESIK 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan geografis wilayah desa 
Desa Kalipadang terletak di Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 
Provinsi Jawa Timur. Desa Kalipadang memiliki kode bernomor yaitu 
352504005. Desa Kalipadang memiliki luas wilayah desa menurut penggunaan 
kurang lebih 282,644 ha.  
Di Desa Kalipadang sendiri terdiri dari 5 (lima) dusun. Yang terdiri dari 
Dusun Kalipadang, Dusun Kalisari, Dusun Ploso, Dusun Gesing, dan Dusun 
Kalimoro. Adapun batasan-batasan wilayah Desa Kalipadang adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Karangankidul, Kecamatan 
Benjeng. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kedungrukem, Kecamatan 
Benjeng. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Balongpanggang, Kecamatan 
Balongpanggang. 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sirnoboyo, Kecamatan 
Benjeng. 
Jarak Desa Kalipadang ke ibu kota kecamatan terdekat yaitu 3 (tiga) Km, 
yang dapat ditempuh dalam waktu 15 (lima belas) menit. Sedangkan jarak dari 
 

































Desa Kalipadang ke ibu kota kabupaten atau kota terdekat yaitu 35 (tiga puluh 
lima) Km, yang dapat ditempuh dalam waktu 1 (satu) jam. 
2. Keadaan penduduk desa 
Mayoritas penduduk di Desa Kalipadang berprofesi sebagai petani. 
Namun ada juga beberapa yang berprofesi sebagai PNS, ASN, dan juga ada 
yang pengangguran. 
Di Desa Kalipadang mayoritas beragama Islam, namun ada juga 
beberapa puluh orang yang beragama lain, yaitu Kristen.  
Tingkat pendidikan warga Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik sangat dipengaruhi oleh tingkat ekonomi. Yang dulunya 
mayoritas hanya sampai SD ataupun SMP, sekarang sudah banyak yang 
menyelesaikan perguruan tinggi jugabaik mulai dari D-3/4, S1, maupun S2. 
masyarakat Desa Kalipadang sudah banyak yang peduli dengan pendidikan. 
 
B. Pandangan Masyarakat Desa Kalipadang Terhadap Judi Sabung 
Ayam 
Dalam hal tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang sendiri 
lebih banyak terpusat di dua dusunnya. Yaitu di Dusun Kalisari dan Dusun 
Ploso. 
Kegiatan judi sabung ayam di Desa Kalipadang sendiri sudah lama, sekitar 
tahun 2009 sampai sekarang. Judi sabung ayam di Desa Kalipadang sendiri 
diakui oleh beberapa orang bukan berasal dari warga Desa Kalipadang sendiri 
 

































yang memulainya, melainkan dari pengaruh warga di luar Desa Kalipadang. 
Berawal dari situ warga-warga Desa Kalipadang di ajak ikut serta dalam 
permainan judi sabung ayam, banyak dari mereka (beberapa masyarakat Desa 
Kalipadang) yang akhirnya ikut dan meneruskan kegiatan judi sabung ayam 
tersebut. Meskipun awalnya memang sudah ada kegiatan sabung ayam di Desa 
Kalipadang, namun tanpa adanya judi. Setelah diajak dengan adanya perjudian 
atau pertaruhan dari orang luar desa, di Desa Kalipadang sendiri akhirnya 
setiap bermain sabung ayam sekarang ada taruhannya atau perjudian.  
Dalam hal penangan kegiatan judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
sendiri sangat kurang. Banyak di akui oleh beberapa masyarakatnya. Mereka 
mengungkapkan bahwa dari perangkat desa sendiri tidak tegas dan tidak 
menindak lanjuti seperti mengambil tindakan membubarkan ataupun menegur. 
Dari pihak kepolisian sempat ada. Dari pihak kepolisian sendiri beberapa kali 
mendapat laporan dari warga di Desa Kalipadang bahwa terjadi judi sabung 
ayam di Desa Kalipadang, namun ketika kepolisian datang ke TKP tidak 
didapati kegiatan judi sabung ayam. Hal tersebut disebabkan para pemain judi 
sabung ayam mengetahui dan mereka bersembunyi. 
Hal tersebut bahwa penegakan judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
masih kurang terbukti dengan tidak adanya berita yang memuat dan beberapa 
pengakuan dari masyarakatnya sendiri. Salah satunya peneliti menemukan satu 
artikel berita namun tidak dapat ditelusuri lebih lanjut dikarenakan terjadi 
kesalahan.  
 

































Namun dari hasil dokumentasi berita dari akun web m.beritajatim.com 
pada tahun 2017 pernah terjadi penggrebekan oleh polisi setempat. Namun saat 
petugas datang melakukan penggrebekan di Desa kalipadang pelaku panik dan 
akhirnya kabur meninggalkan sepeda motor milik mereka, dan akhrinya semua 
sepeda motor milik pelaku tersebut diangkut dan diamankan di kantor Polsek 
Benjeng.42 
Menurut pelaku judi sabung ayam di Desa Kalipadang yang berhasil 
peneliti temui dan wawancarai, pelaku berpendapat bahwa selagi belum 
tertangkap tidak berhenti bermain judi sabung ayam. Pelaku juga mengakui 
bahwa terkadang pelaku juga bermain sabung ayam saja tanpa adanya taruhan. 
Pelaku yang berhasil peneliti temui menggunakan judi sabung ayam sebagai 
penghasilan, dikarenakan sehari-harinya pelaku hanya menggantungkan 
perekonomian keluarganya dari hasil panen sayur yang tidak seberapa. 
Menurut peneleti sendiri judi sabung ayam yang terjadi di Desa 
Kalipadang bisa dikatakan memprihatinkan. Bisa dibilang mayoritas 
masyarakat Desa Kalipadang dan juga pelaku paham bahwa judi sabung ayam 
maupun sabung ayam saja dilarang oleh agama maupun Negara. Sangat 
disayangkan juga penegakan di dalam desa sendiri oleh perangkat desa tidak 
bagus. Mereka (perangkat desa) memaklumi jika hanya warga mereka sendiri 
(warga Desa Kalipadang) yang bermain judi sabung ayam. Perangkat desa 
akan bertindak jika didapati orang dari luar desa ikut bermain dan akan 
                                                          





































diberikan sanksi. Namun untuk sanksi peneliti menilai hal tersebut kurang 
efesien. Sebab untuk sanksi yang diberikan hanya berupa denda uang 
berjumlah Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah), dimana hal tersebut peneliti 
anggap sangat ringan untuk denda pada tahun ini. 
Berikut ini beberapa hasil pengempulan data di lapangan melalui metode 
wawancara terhadap beberapa lapisan masyarakat mengenai pendapat mereka 
terhadap tindak pidana judi sabung ayam di Desa Kalipadang. 
1. Masyarakat awam 
a. Narasumber pertama 
Wawancara dengan Bapak Eddi selaku masyarkat awam 
mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Ya resah ya menurut saya. Dan juga ya itu nggak baik, 
soalnya sangat meresahkan warga. Mengganggu ketentraman 
bersama juga kan. 
Ya ada hukumnya itu dan tahu. Cuman ya sekedar tahu aja nggak 
sampai faham seberapa-berapanya tahun atau dendanya. Kalau 
untuk yang di Desa kalipadang sendiri ya nggak pernah ada 
tindakan hukumnya itu, setahu saya. Soalnya juga jarang 
dirumah, pagi sudah berangkat kerja sampai malam baru pulang 
kerumah. Tahu ya sekedar tahu kalau lagi nggak berangkat kerja 
 

































suka kumpul didepan sama bapak-bapak yang lain jadi ada lah 
tahu kalau ada judi sabung ayam itu. 
Ya sarannya sih harusnya aparatnya lah sering operasi, ngadain 
kayak pemeriksaan keliling desa, pengecekan gitu. Tokoh 
masyarakatnya juga sering-seringlah mengadakan penyuluhan 
kepada masyarakatnya tentang hal tersebut. Ya dan juga bagusnya 
diobrak, dibubarkan kalau sedang di dapati ada judi sabung ayam 
itu.” 
b. Narasumber kedua 
Wawancara dengan Ibu Siti Ma’rufah selaku ibu rumah tangga 
(masyarakat awam) mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam 
di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai 
berikut : 
“… Ya menurut saya ya nggak baiklah. Pertama kali di sini itu 
kaget, loh kok ada orang judi sabung ayam dibiarkan gitu. 
Awalnya nggak tahu ya, lama-lama kok malah kayak keseringan 
gitu. Terus kok ya malah dibiarin, ya jadi meresahkan. Malah 
ditempat saya, dibelakang rumah, malah bikin nggak tenang. Gitu 
kok nggak ada yang membubarkan atau memperingatkan gitu 
atau yang melarang gitu. Ya menurut saya ya kurang baik lah. 
Jadi orang-orang nggak bisa tenang, yang lingkungannya sini itu 
yang di tempati itu tuh apalagi saya orang pendatang istilahnya 
 

































belum pernah. Yang awalnya di lingkungan saya sebelumnya 
nggak ada main judi-judi gitu, ini kok main judi sabung ayam 
malah dibiarin. Nggak ada larangannya, nggak ada apa gitu. 
Malah saya lihat, saya intip di belakang rumah itu ada juga aparat 
yang ikut main . ya kalau bisa di bubarkanlah. Kurang baiklah. 
Sebenernya ya ada. Ya ada memang ada, meskipun nggak ngerti 
detailnya, cuman lihat-lihat di TV ada hukumnya. Kalau di sini ya 
belum pernah. Cuman ya orang sini  tuh, bukan orang sini aja ya. 
Saya juga gimana ya kalau nanti kita lapor, apalagi kita nggak 
punya istilahnya kita orang yang lemah lah. Untuk membubarkan 
orang itu nggak bisa dan juga nggak berani. 
Ya mungkin sulit memang kalau di bubarkan, cuman kalau 
diambil intinya atau akarnya bisa mungkin bubar atau nggak ada 
lagi. Kalau akarnya aja masih ada. Kalau cuman dipangkas dari 
ranting-rantingnya aja ya masih berjalan. Sarannya ya kalau bisa 
ya diambil langsung dari akarnya semua, meskipun aparat-aparat 
itu ikut main judi, harus di tegakkan lah hukumnya itu.” 
2. Masyarakat terpelajar 
a. Narasumber ketiga 
Wawancara dengan saudari Riris Arviani selaku mahasiswa 
mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
 

































“… Pendapat mengenai judi sabung ayam di Desa Kalipadang ya 
yang pasti itu kegiatan yang tidak terpuji dan dilarang agama dan 
sama Negara itu tidak diperbolehkan, karena judi itu kan haram 
begitu. 
Memang ada dan tahu mbak. Namun kalau untuk di Desa 
Kalipadang sendiri untuk penegakannya agak tertutup. 
Maksudnya itu dari kepala desa dan jajarannya mengetahui tapi 
menganggap biasa saja dan kalau ditindak lanjuti menurut mereka 
akan berdampak kepada keluarga mereka gitu mbak. Warga juga 
takut kalau mau lapor ke kepolisian. Takut ada efek baliknya 
kepada keluarga mereka. 
Saran saya sih misalnya judi sabung ayam dari pribadi masing-
masing mungkin dari desa/dusunnya harus tegas. Kalau 
mengetahui ada kegiatan yang menyakut ayam yang diharamkan 
dan dilarang oleh Negara supaya bisa tegas dan dilaporkan 
kepihak berwajib agar pelaku jerah dan tidak melakukan hal 
tersebut lagi. Kalau dari masyarakatnya supaya tidak 
menyediakan tempat. Jadi diberi edukasi kalau judi itu haram agar 






































b. Narasumber keempat 
Wawancara dengan saudari Kholidah Zia Rahma Dewi selaku 
mahasiswa mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Kalau menurut pendapat saya itu sebenarnya kurang baik ya. 
Sebenarnya banyak, sebelum-sebelumnya juga banyak, cuman 
sekarang sedikit. Meresahkan warga juga kan. Banyak grebek-
grebek bukan hanya satu pihak tapi banyak pihak yang 
berdampak, ya jadi meresahkan. 
Saya sih tahu ada hukumannya, tapi ya cuman sekedar tahu, kalau 
berapa-berapanya kurang faham. Kalau untuk di sini sebelumnya 
ada penegakannya ya cuman sekedar tahu aja, nggak tahu 
detailnya. 
Saran saya mungkin harus sadar mereka (pelaku), itu juga 
berpengaruh sama diri sendiri, contohnya uang atau barang. Dari 
mereka sendiri harus sadar dan masyarakat atau lingkungan 
sekitar ikut peduli bukan ikut-ikut nimbrung lihat jadi penonton 
atau bahkan menyediakan wadah atau tempat, seperti wadah 





































c. Narasumber kelima 
Wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Guru mengenai 
tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan 
Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Ya gimana ya itu kan kurang baik, terutama kan untuk anak-
anak waktu itu kan lokasinya di desa sini banyak anak-anak, dan 
juga kurang baik dari segi untuk pendidikan itu kan kurang 
baiklah istilahnya. Dulu pas saya masih ngajar ngaji di TPQ, 
sempat ada main judi sabung ayam itu dibelakang masjid. Kan 
ngajinya dulu masih di Masjid Fisabilillah, nah mainnya mereka 
di belakang masjid situ ada lahan lapang jadi dibuat main sama 
mereka disitu. 
Untuk hal tersebut ya tahu dan ada namun ya sekedar tahu aja. 
Namun dalam penegakan hukum itu dari pihak yang terkait gitu 
aja, kalau itu sih saya kurang tahu ya. Soalnya saya jarang 
dirumah, cuman saya kan dengar-dengar aja ada. 
Ya sarannya sebagai orang tua kita aja dulu nggak usah jauh-jauh. 
Sebagai orang tua kita harus terutama kepada anak-anak kita 
harus kita beri penjelasan. Itu mana yang kurang baik dan mana 
yang baik. Untuk yang banyak kita nggak bisa soalnyakan dari 
keluarga dulu, anak-anak kita, keluarga kita terutama dikasih tahu 
kalau ada hal-hal negatif, oh itu kurang baik nak. Jadi diutamakan 
 

































ditekankan dikeluarga dulu. Terutama  anak-anak usia TK atau 
SD itukan nggak mengerti dan itu apa kurang faham, itu boleh 
atau tidak. Nanti lingkungan kalau sudah mencakup keseluruhan 
sudah banyak, dari pihak RT, RW, kepala desa. Dari keluarga 
dulu kita tekankan jadi supaya tidak bisa atau hal tersebut tidak di 
contoh gitu.” 
d. Narasumber keenam 
Wawancara dengan Ibu Rusmiati selaku guru mengenai 
tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan 
Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Tentu saja hal itu sangat tidak baik, selain judi juga dilarang, 
baik oleh agama maupun oleh hukum di negara kita. Tentu saja 
bisa merugikan masyarakat disekitar kita, baik secara psikis 
ataupun ekonomi. 
Tahu kalau ada hukumnya. Kalau disini dulu pernah saya tahu. 
Untuk judi sabung ayam sendiri bukan hal baru di desa ini, dulu 
pernah ada dan sudah ditanganin pihak berwajib namun sekarang 
sudah mulai berkurang, mungkin soalnya dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi jadi aparat penegak hukum tidak tahu. 
Saran saya supaya diadakan sosialisasi ke masyarakatnya. Baik 
dari pihak penegak hukum, pengurus desa atau dusun 
 

































bekerjasama untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar 
masyarakat tidak melakukan judi sabung ayam.” 
3. Tokoh masyarakat 
a. Narasumber ketujuh 
Wawancara dengan Bapak Nur Hadi selaku perangkat desa 
bagian Kepala Jurusan Umum mengenai tanggapan terhadap judi 
sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten 
Gresik, sebagai berikut : 
“… Mulai Januari ini sudah dilarang mbak, karena banyak warga 
yang protes, akhirnya sudah di himbau. Entah nanti ada lagi atau 
tidak nggak tahu mbak dan nggak menutup kemungkinan. 
Sekarang sudah di infokan kepolisian tidak boleh. Tapi memang 
banyak yang adu jago ya ada, cuman ya jarang-jarang aja 
sekarang. Biasanya ya tiap hari. Tapi ya memang yang banyak ya 
dari Dusun Ploso dan Dusun Kalisari mbak. Kemarin sempat ada 
yang ketangkep habis itu ditebus sama pak lurah. Ya sekarang 
Alhamdulillah nggak ada, ada tapi mainnya ya sama temen-temen 
sendiri. Tapi ya lumrah mbak, tiap dusun ya ada, pasti ada tiap 
desa. 
Saya sendiri sih tahu ya mbak kalau ada hukumnya, tapi ya 
sekedar tahu aja mbak. Kalau didesa sendiri kapan itu ada mbak 
diterapkan kalau ada yang main judi sabung ayam terus di sanksi 
 

































sama desa dengan denda Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah). 
Mungkin bagi mereka sedikit, jadi masih banyak yang melakukan 
judi sabung ayam itu mbak. Besok rencana bulan depan ini ada 
rapat nah disitu akan dipertimbangkan lagi sanksi dendanya. 
Kemungkinan sih bocorannya sanksi dendanya naik jadi Rp. 
500.000 (lima ratus ribu rupiah). 
Sarannya biar kedepannya kalau ada masyarakat yang lapor 
supaya tidak usah menyebutkan nama, sembunyi-sembunyi aja. 
Kebanyakan kasusnya kemarin itu mbak ada yang lapor ke 
kepolisian terus ada yang tanya siapa nama yang lapor nah ada 
yang tahu terus ya gitu mbak dicari yang lapor itu. Kan kasihan 
yang lapor mbak. Dari pihak kepolisian juga menghimbau kalau 
ada judi sabung ayam lagi sampean segera telpon atau lapor aja 
nggak papa, nggak usah sebut nama langsung dimana lokasinya 
gitu aja.” 
b. Narasumber kedelapan 
Wawancara dengan Bapak Sukono selaku perangkat desa bagian 
carik atau kepala dusun mengenai tanggapan terhadap judi sabung 
ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, 
sebagai berikut : 
“… Sebetulnya dulu memang ada sabung ayam yang khususnya 
yang saya tahu ya di Dusun Kalisari pada tahunnya Pak Lurah 
 

































Mudiono. Terus sudah ada pemberitahuan bahwa sabung ayam itu 
tidak boleh, terus sedikit demi sedikit warga ada yang mengadu 
tapi tidak ada taruhannya, hanya adu biasa, lama-lama ada teman 
dari luar desa yang sengaja mengajak adu sabung ayam dengan 
taruhan. Beberapa kali diperingatkan tetap tidak diperhatikan 
akhirnya warga sepakat dulu mengubrak tempat perjudian itu 
sehingga sampai sekarang Alhamdulillah dapat diselesaikan 
dengan musyawarah dan mulai berkurang, nggak sesering dulu 
yang setiap hari ada. 
Ada dan tahu. Kalau untuk di sini sendiri ya ada sebenernya dari 
polsekkan sudah ada bahwa sabung ayam tidak boleh. Mesti ada 
sanksinya dari kepolisisan. Entah berapa tahunnya yang jelas ada 
sanksi dan hukumnya.  
Sarannya biar besok saya sama teman-teman perangkat lainnya 
rapatkan lagi dan enaknya gimana. Sebelumnya emang sudah di 
beri dari kepala dusun masing-masing agar di dusunnya tidak ada 
lagi sabung ayam, biar tidak terjadi hal-hal buruk yang 
menyangkut atau berhubungan dengan hukum. Bahwa tidak boleh 






































c. Narasumber kesembilan 
Wawancara dengan Bapak Samsu selaku perangkat desa bagian 
Kasun mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Menurut bapak judi ya tidak baik, tapi karena itu kalau 
dipakai judi nggak tahu lagi ya. Istilahnya dari pihak kepolisian 
gitu yang berwenang, tapi kalau dari perangkat desa cuman 
mengingatkan, urusannya kan dengan kepolisian. Tapi di sini 
menurut sampean masih ada ta ?. Kan sudah jarang-jarang. Lek 
dulu kan ramai, dan juga dulu kan sampai urusan sama polisi, tapi 
kalau sekarang masih ada lagi saya sendiri kurang tahu, soalnya 
sudah nggak pernah keliling-keliling lagi. Nanti kalau keliling, 
nggak enak saya. Kalau mulainya judi sabung ayam kurang lebih 
ada 11 (sebelas) tahunan lebih mbk. Cuman dulukan memang 
kebetulan kepala desanya (mantan kepala desa tahun 2008) di 
depan rumah yang lama saya dulu, nah saya ajak untuk kerja 
sama mengambil tindakan, katanya nggak berani akhirnya ya 
merajalela. Saya mau ambil tindakan tidak ada dukungan sama 
sekali ya nggak enak. Terus jabatan kepala desa selanjutnya Pak 
Mudiono (mantan kepala desa periode tahun 2015-2019) ya masih 
sama, malah makin marak. Dulu saya ya sering mengubrak-ubrak, 
ya sendirian mbak, tapi ya gitu bubar main lagi. Tapi sepanjang 
itu (pelaku) warga sendiri, saya toleransi ya kayak tutup mata. 
 

































Tapi dulukan rame sampai dari luar juga bawa mobil, pokoknya 
rame gitu. Kalau sekarang kurang tahu. Tapi itukan wewenangnya 
katakanlah kepolisiannya dan hukum, dan juga resikonya sudah 
pada tahu sendiri merekanya. 
Kalau dari bapak sendiri mengetahui adanya penegakan, cuman 
ya secara hukum itu yang mengatur kalau nggak boleh sabung 
ayam itu tapi karena sabung ayam itukan judi yang singkat mbak. 
Kadang polisi itu ya sulit untuk menangkap mereka, soalnya ada 
yang bermain dengan teman-teman (pelaku judi sabung ayam) 
disana. Pas polisi datang mereka (pelaku judi sabung ayam) sudah 
tahu kalau mau ada penggrebekan dan mereka akhirnya bubar dan 
bersembunyi. Sedangkan warga kalau nangkap nggak bisa, 
kecuali mengganggu ketentraman. Soalnya sekarang belum 
terganggu kalau dulu iya. 
Kalau saran dari saya ya nanti akan saya bicarakan kepada kepala 
desa dan perangkat desa lainnya termasuk RT dan RW. Saya sih 
mau saja. Yang jelas pingin tegas. Kadang kita getol tapi yang 
lainnya ada yang nggembosi. Kadang kita bermusuhan dengan 
warga sendiri ya nggak enak mbak. Sepanjang masih bisa 
diingatkan ya diingatkan saja. Tapi nanti kalau sudah terganggu 
ya ambil tindakan. Tapi seandainya sampean di depan rumah atau 
samping rumah pean, sampean terganggu pean boleh menegur 
bahkan marah juga nggak apa-apa. Kalau saya marah ya nggak 
 

































enak sama warga. Cuman kalau di pertemuan, di rapat dusun atau 
desa ya nanti tetap akan saya sampaikan karena nanti akan 
berurusan dengan hukum.” 
d. Narasumber kesepuluh 
Wawancara dengan Ibu Djulaikah selaku ibu modin juga ketua 
majelis muslimat ranting Kalisari (tokoh agama) mengenai tanggapan 
terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Yo niku  mboten apik nggeh mbak, mboten angsal dilakokno. 
Kan nggeh ngganggu ketentreman masyarakat sekitarnya mbak. 
Nggeh dilarang kale pemerintah, mboten apik pokok’e lah mbak. 
Sarannya yo ben nggarepe meneh lek enten  terjadi judi sabung 
ayamnya langsung mawno dilaporaken ten polisi mbak.” 
“… Ya itu tidak baik mbak, tidak boleh dilakukan. Soalnya ya 
menganggu ketentraman masyarakat sekitarnya mbak. 
Ya itu dilarang oleh pemerintah, tidak baik lah mbak untuk 
dilakukan ataupun di contoh. 
Sarannya ya supaya kedepannya kalau ada didapati judi sabung 
ayam, langsung saja di laporkan kepada pihak kepolisian mbak.” 
 
 

































e. Narasumber kesebelas 
Wawancara dengan Bapak Abdul Waris selaku ta’mir masjid 
mengenai tanggapan terhadap judi sabung ayam di Desa Kalipadang 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, sebagai berikut : 
“… Kalau pendapat pakde ya nggak baik. Kalau bisa itu jangan 
sampai terjadi perjudian di desa, judi apapun itu. Misalnya judi 
sabung ayam juga termasuk dilarang agama dan pemerintah kalau 
bisa jangan sampailah terjadi. Tidak setuju dengan adanya 
kegiatan tersebut, itu juga termasuk aib dimata umum juga 
masyarakat. Apalagi di desa kita ini kalau bisa jangan sampai ada 
terjadi hal-hal yang tidak baik. Pokoknya intinya jangan 
sampailah terjadi dan itu memang melanggar hukum agama dan 
hukum pemerintah. 
Iya pakde waris ini mengetahui. Itu sudah tahu tapi karena pakde 
ini sendiri jarang keluar, kurang tahu ada judi sabung ayam atau 
judi apapun itu di sini kurang ngerti mbak. Soalnya jarang keluar 
dari rumah jadi tidak mengetahui hal-hal demikian. Seandainya 
pakde waris ini misalnya jadi perangkat desa atau pengurus desa 
mesti ya saya tegur, gimana caranya agar tidak terjadi. Zaman 
sekarang nggak sembarangan mbak. Kalau nggak sadar yang di 
tegur malah tambah marah, tambah menjadi-jadi kalau nggak pas 
yang negor malah jadi sasaran. Seperti itu memang kurang baik 
 

































gimana caranya kita cari solusi yang baik. Cara mencegah hal-hal 
yang tidak kita inginkan. Jangan sampai kita ini grusa-grusu harus 
kita pikirkan gimana caranya. 
Ya gini aja. Kita ini kan orang bawahan jadi kalau orang bawahan 
ini kalau mengingatkan orang, jadi apa ? gitu loh. Wong yang 
diatas seperti yang lain aja yang diatas nggak ada masalah nanti 
orang-orang kecil ikut jadi ketakutan sendiri. Apalagi disini ada 
pamong. Seharusnya pamong. Soalnya desa ada pamong, kalau 
seperti pakde waris ini kan orang kecil jadi nggak bisa berbuat 
apa-apa. Kecuali pengurus desa mungkin ada ketakutan sedikitlah 
atau ada kesungkanan gitu. Soalnya jadi orang kecil ini nggak 
bisa berbuat apa-apa soalnya ada pengurus desa, ada kasun, ada 
RT RW ya seharusnya mereka-mereka itu yang bertindak.” 
 


































SOSIOLOGI HUKUM DAN HUKUM ISLAM TERHADAP SIKAP 
MASYARAKAT DALAM TINDAK PIDANA JUDI SABUNG AYAM DI 
DESA KALIPADANG KECAMATAN BENJENG KABUPATEN GRESIK 
A. Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Sikap Masyarakat Dalam 
Tindak Pidana Judi Sabung Ayam Di Desa Kalipadang Kecamatan 
Benjeng Kabupaten Gresik 
Pada dasarnya sosiologi adalah studi tentang hubungan antar manusia, 
atau ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai keseluruhan. 
Masyarakat yaitu suatu jaringan yang kompleks dari pola-pola hubungan 
dimana semua orang berpartisipasi dengan tingkat keterkaitannya masing-
masing. Sedangkan sosiologi hukum yaitu suatu cabang ilmu pengetahuan 
yang meneliti mengapa manusia patuh pada hukum dan mengapa gagal 
untuk menaati hukum tersebut.43 
Analisis sosiologi hukum terhadap sikap masyarakat yaitu memiliki 
maksud agar mengetahui apa-apa saja yang menjadi sebab yang ditimbulkan 
sehingga mengakibatkan masih terjadi judi sabung ayam di Desa 
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Yang dimana peneliti 
mengungkapkan dari segi sikap masyarakatnya. Diantara yang menjadi 
target peneliti terbagi menjadi tiga yaitu masyarakat awam, masyarakat 
terpelajar dan juga tokoh masyarakat. 
                                                             
43 Supardin, “Analisis Sosiologi hukum Dalam Realitas Fikih Sosial”, Jurnal Al-Daulah Vol.3 
no.1, (Juni 2014), 82. 
 

































Dari hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya kepada 
beberapa narasumber dapat di tarik kesimpulan bahwasannya kebanyakan 
bahkan keseluruhan menganggap judi sabung ayam tersebut tidak baik 
dilakukan dan dilarang, Baik oleh agama maupun negara. Mereka mengakui 
bahwa judi sabung ayam atau terlepas tidak memakai judi dalam 
permainannya, hal tersebut tidak baik dan tidak terpuji. Sebagian dari 
narasumber juga merasa risih dan resah dengan adanya kegiatan judi sabung 
ayam tersebut. 
Dari  keseluruhan narasumber yang berhasil peneliti wawancarai, 
mereka hanya mengetahui adanya sanksi secara umum. Bahwasannya judi 
sabung ayam itu dilarang oleh pemerintah dan terdapat sanksi jika masih 
melakukannya. Namun lebih lanjut mereka tidak mengatahui berapa tahun 
atau berapa banyak uang atau denda yang harus dibayar. 
Dari beberapa mereka atau masyarakat khususnya masyarakat biasa 
bukan yang sebagai pengurus desa mengambil tindakan dengan melaporkan 
kepada pihak yang berwenang. Saat mereka melaporkan bahawasannya 
telah ada kegiatan judi sabung ayam di Desa Kalipadang kepada kepolisian, 
setelahnya polisi datang ke TKP (Tempat Kejadian Perkara) atau lokasi judi 
sabung ayam tersebut, ternyata mereka (para pemain judi sabung ayam) 
sudah membubarkan diri dan bersembunyi. Setelah mereka (para pemain 
judi sabung ayam) mengetahui bahwa ada pelaporan kepada kepolisisan 
mereka lantas mencari tahu siapa dalang yang melapor tersebut. Ada juga 
beberapa yang mengaku tidak berani mengambil tindakan seperti menegur 
 

































atau melaporkan karena dirasa bahwa dirinya hanya sebagai orang biasa 
atau masyarakat kecil, tidak memiliki jabatan yang dimana perkataan 
mereka tak akan di gubris oleh mereka para pelaku. 
Dari beberapa pengakuan beberapa narasumber ada juga yang sengaja 
hanya melihat, menonton pertandingan sabung ayam tersebut tanpa ikut 
andil dalam perjudian atau pertaruhan permainan tersebut. ada juga yang 
sengaja menyediakan tempat atau merelakan dan memperbolehkan halaman 
atau tanah mereka menjadi arena sabung ayam tersebut. tak sedikit juga dari 
masyarakat yang acuh, membiarkan kegiatan judi sabung ayam tersebut 
berlangsung, padahal mereka mengetahui bahwa tindakan tersebut dilarang. 
Pada umumnya yang bermain judi sabung ayam adalah mereka-mereka 
yang pengangguran yang tidak memiliki pekerjaan, dan tidak memiliki 
penghasilan untuk biaya hidup mereka bahkan keluarga mereka. Sehingga 
mereka melakukan judi sabung ayam sebagai sebuah pekerjaan atau sebagai 
mata pencaharian mereka untuk pemasukan biaya kehidupan mereka. 
Beberapa dari narasumber mengakui bahwasannya tak hanya orang biasa 
saja yang ikut bermain dalam judi sabung ayam biasanya, namun ada 
beberapa orang yang memang tidak pengangguran atau sudah memiliki 
pekerjaan sperti bekerja di pabrik atau bahkan Aparat Sipil Negara pun juga 
ikut dalam judi sabung ayam tersebut. Sehingga mereka kerap kali menjadi 
backup atau tameng dalam hal hukum. 
Dengan memperhatikan hasil wawancara tersebut, maka menurut 
peneliti dapat di rumuskan beberapa faktor yang mendukung atau 
 

































menyebabkan masih maraknya tindak pidana judi sabung ayam tersebut. 
diantara faktor-faktor tersebut ialah : 
1. Keseganan terhadap jabatan. 
2. Keseganan terhadap pelaku judi sabung ayam. 
3. Takut mendapat terror dari pelaku terhadap keluarga mereka. 
4. Sikap acuh masyarakat terhadap hukum. 
5. Sikap acuh masyarakat terhadap sekitar/lingkungannya. 
6. Tidak adanya sosialisasi dari perangkat desa. 
7. Kurang tegasnya perangkat desa. 
8. Masyarakat menyediakan tempat untuk bermain. 
Dalam hukum pidana di Indonesia sendiri judi sabung ayam sudah 
diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pada pasal 
303. Di sana sudah dipaparkan secara jelas apa-apa saja unsur dan sanksi 
jika melanggarnya.  
Seperti bagi mereka yang meyediakan tempat ataupun hanya sebagai 
penonton hal tersebut diatur dalam Pasal 303 ayat (1) KUHP yang berbunyi 
sebagai berikut :44 
1. Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau 
pidana denda paling banyak dua puluh lima juta rupiah, barang 
siapa tanpa mendapat izin : 
                                                             
44 Tim Pustaka Buana, KUHP dan KUHAP …, 100. 
 

































(1) Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan 
untuk permainan judi dan menjadikannya sebagai pencarian, 
atau dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk 
itu; 
(2) Dengan sengaja menawarkan atau member kesempatan kepada 
khalayak umum untuk bermain judi atau dengan sengaja turut 
serta dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak peduli apakah 
untuk, menggunakan kesempatan adanya suatu syarat atau 
dipenuhinya sesuatu tata cara; 
(3) Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai pencarian. 
Menurut analisis penulis bahwa tindakan masyarakat Desa Kalipadang 
menyimpang dari hukum sesuai dengan ayat (1) Pasal 303 KUHP diatas 
dapat dilihat bahwasannya hal tersebut sudah diatur dan terdapat sanksinya. 
Dimana mereka siapa-siapa saja yang memberikan tempat, membiarkan dan 
mengetahui bahwa kegiatan tersebut dilarang atau bahkan ikut dalam secara 
tidak langsung dalam permainan tersebut sebagai penonton, akan dikenai 
sanksi yang tertera sebagai mana mestinya dalam ayat (1) Pasal 303 KUHP 
tersebut. Adapun juga pada dasarnya juga mengatur bahwa menawarkan  
dan memberi kesempatan untuk permainan judi memerlukan izin. Akan 
tetapi, hal tersebut atau pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk dan 
jenis perjudian tidak hanya dalam judi sabung ayam ini adalah dilarang. Dan 
juga pemerintah Indonesia sedang mengupayakan akan penghapusan segala 
bentuk dan juga jenis perjudian di seluruh wilayah bagian Indonesia. 
 

































Dalam ayat (2) Pasal 303 KUHP yang memiliki maksud yaitu, jika ada 
individu yang bekerja (semisal memiliki profesi sebagai guru, polisi, dokter 
atau profesi lainnya) dianggap bersalah dikarenakan ia melakukan perjudian 
yang dianggap sebagai kejahatan, maka hak melakukan pekerjaan tadi bisa 
dicabut atau diberhentikan/dikeluarkan dari pekerjaannya. Yang dimana 
sejalan dengan pengakuan narasumber sebelumnya bahwa didapati ada 
oknum yang berprofesi sebagai Aparat Sipil Negara yang ikut dalam 
permainan judi sabung ayam tersebut, maka orang tersebut layak 
dikeluarkan dari profesinya sebagai Aparat Sipil Negara. 
Menurut perspektif atau pandangan hukum, perjudian merupakan salah 
satu dari tindak pidana yang meresahkan masyarakat. Hal tersebut sejalan 
dengan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 Tentang Penertiban 
Perjudian bahwasannya perjudian adalah kejahatan. Perjudian sendiri adalah 
salah satu penyakit masyarakat yang dari masa ke masa tidak mudah di 
berantas. Oleh karena itu perlu usaha agar masyarakat menjauhi dan tidak 
melakukan perjudian tersebut meskipun atau terbatas pada lingkungan 
sekecil-kecilnya.45 
Kesadaran hukum agaknya menjadi ujung tombak dari permasalahan 
ini. Namun kesadaran hukum masyarakat sendiri bukan merupakan proses 
yang sekali jadi, namun melainkan suatu rangkaian proses yang terjadi tahap 
demi tahap. Dimana contohnya dalam masyarakat di negara-negara yang 
                                                             
45 Dini Ramdania, “Efektifitas Pasal 303 BIS KUHP Dalam Menanggulangi Tindak Pidana 
Perjudian Sebagai Penyakit Masyarakat”, http://paramarta.web.id (2018). 
 

































sudah maju mereka patuh pada hukum yang berlaku pada negaranya masing 
masing karena mereka sadar bahwa mereka membutuhkan hukum dan 
hukum itu bertujuan baik untuk mengatur masyarakat menjadi lebih baik, 
benar dan juga adil. 
Sebenarnya masyarakat di Desa Kalipadang mengetahui adanya sanksi 
tersebut, namun tidak secara detail. Dimana berapa tahun kurungan ataupun 
berapa banyak denda uang yang harus dibayar. Seharusnya yang pada 
dasarnya hukum bisa menajadi control social malah tidak terlaksana. Masih 
marak terjadinya penyimpangan tersebut.  
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Sikap Masyarakat Dalam Tindak 
Pidana Judi Sabung Ayam Di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik 
Dalam hukum Islam, judi atau maisir dijumpai dalam Al-Qur’an 
sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu yang pertama dalam surah Al-Baqarah pada 
ayat 219 dan surah Al-Maidah pada ayat 90 dan 91. Dari tiga ayat tersebut 
memiliki kandungan bahwasannya judi merupakan perbuatan yang keji 
yang dimana dilarang oleh Islam. 
Para mufasir atau ulama ahli tafsir menyimpulkan dari ketiga ayat 
tersebut dalam beberapa hal, diantaranya yaitu : 
1. Judi merupakan perbuatan setan. 
2. Judi sama dengan syirik. 
 

































3. Judi menanamkan rasa permusuhan dan juga kebencian di antara 
sesama manusia. 
4. Judi membuat orang menjadi malas berusaha. 
5. Judi juga akan menjauhkan orang-orang tersebut dari Allah SWT. 
Selain dilarang agama, dalam judi terdapat banyak sekali kemudharatan 
meskipun ada juga manfaat sedikit. Namun hal tersebut sangat haram 
dilakukan.  
Di dalam Islam sendiri judi atau maisir telah dilarang dan di haramkan, 
namun dalam penilitian ini tak hanya masalah judinya saja yang di 
haramkan, mengadu ayam atau hewan juga dilarang dalam Islam. Hal 
tersebut sesuai dengan Hadist riwayat Imam Abu Daud dan Imam Al-
Tirmidzi dari Ibnu Abbas dimana tidak di perbolehkannya mengadu hewan 
dalam konteks ini ayam jago adalah sebab menyakiti dan menyiksa hewan 
tersebut dan juga tidak mendatangkan manfaat apa-apa selain hanya main-
main saja jika tanpa pertaruhan didalamnya. Menurut penulis tak hanya 
mereka-mereka yang melakukan adu ayam jago tersebut yang mendapat 
dosa, mereka-mereka yang ikut menonton atau menyaksikan maka ikut 
berdosa. 
Bukan hanya dalam hal yang melakukannya saja. Orang yang tidak 
terlibat atau tidak ikut dalam permainan judi tersebut juga memiliki peran 
besar. Dalam Islam sendiri jika melihat pada kasus judi sabung ayam di 
Desa Kalipadang, dimana ada beberapa masyarakat atau orang yang ikut 
 

































menonton pertandingan judi sabung ayam tersebut. Bahwa orang tersebut 
atau masyarakat tersebut juga mendapat hukuman.  
Menurut analisis penulis bahwasannya sikap masyarakat Desa 
Kalipadang pada kasus ini menyalahi aturan yang ada di dalam hukum 
Islam. Sebagai mana pada Hadits yang memiliki arti barang siapa saja yang 
mengajak orang lainnya bertaruh atau berjudi maka dia seharusnya 
bersedekah. Dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 90 dan surat Al-
Baqarah ayat 219 sudah dijelaskan bahwa judi dilarang dan diharamkan, 
meskipun itu hanya bagi mereka yang melakukan. Bagi mereka-mereka 
yang tidak ikut serta secara langsung juga tidak diperbolehkan. Sebab 
mereka secara tidak langsung juga ikut serta di dalamnya. 
Hal tersebut juga sudah ada dalam asas material, dimana asas tersebut 
dalam hukum pidana Islam menyatakan bahwa tindak pidana yaitu segala 
yang dilarang oleh hukum, baik dalam bentuk tindakan yang dilarang 
maupun tidak melakukan tindakan yang diperintahkan, yang diancam 
hukum (had ataupun ta’zir).46 
Sikap masyarakat yang abai, acuh dan malah terkesan memberikan 
tempat bermainlah yang malah mendorong atau mendukung adanya 
kegiatan judi sabung aam tersebut. Dan hal tersebut juda di nilai dengan 
keikutsertaan dalam kegiatan judi sabung ayam tersebut sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam asas material. 
                                                             
46 Muhammad Nur, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Pidana Islam (Aceh: Yayasan PeNA Aceh, 
2020),  42. 
 

































Dalam hukum pidana Islam hal tersebut juga masuk dalam kategori 
turut serta berbuat jarimah. Dalam bentuk turut serta berbuat dari beberapa 
kalangan fuqaha terdapat dua golongan, yakni sebagai berikut :47 
1. Isytirak mubasyir 
Isytirak mubasyir merupakan sebutan untuk perbuatan yang 
dilakukan oleh orang yang turut berbuat secara langsung. Orangnya 
disebut sebagai syarik mubasyir. 
2. Isytirak bi altasabbubi  
Isytirak bi altasabbubi merupakan sebutan untuk perbuatan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak turut berbuat secara langsung. 
Orangnya disebut sebagai syarik mutasabbib. 
Dengan memperhatikan hal tersebut maka menurut penulis masuk 
kedalam kategori isytirak bi altasabbubi, yaitu turut berbuat tidak langsung. 
Namun dalam hal tersebut menurut pendapat Imam Malik mempunyai 
pendapat, yaitu apabila terjadi kesepakatan antara seseorang dengan orang 
lain, dimana yang satu menjadi pembuat langsung, sedangkan yang lainnya 
tidak, tetapi menyaksikan pelaksanaan jarimah, maka orang tersebut 
dianggap sebagai “kawan berbuat langsung”.48 
Dalam jinayah ada 3 (tiga) kemungkinan pertalian anatara perbuatan 
langsung dengan perbuatan tidak langsung, yaitu :49 
                                                             
47 Nurrohman, Hukum Pidana Islam (Bandung : Pustaka Al-Kasyaf, 2007), 31. 
48 Ibid., 35. 
49 Nurrohman, Hukum Pidana Islam, 36. 
 

































1. Perbuatan tidak langsung lebih kuat daripada perbuatan langsung, 
seperti persaksian palsu yang mengakibatkan adanya putusan hakim 
untuk menjatuhkan hukuman mati atas diri tersangka. 
2. Perbuatan langsung lebih kuat daripada perbuatan tidak langsung, 
seperti orang yang menjatuhkan orang lain dalam jurang, kemudian 
datanglah orang ketiga untuk membunuh orang yang ada dalan 
jurang itu. 
3. Kedua perbuatan seimbang, yaitu apabila daya kerjanya sama 
kuatnya, seperti memaksa orang lain untuk melakukan 
pembunuhan. 
Dari kasus masyarakat Desa kalipadang yang acuh dan ikut menonton 
menurut penulis masuk dalam kategori poin kedua. Dengan 
memeperhatikan hal tersebut maka menurut penulis dimana perbuatan 
langsung tersebut lebih kuat dari pada perbuatan tidak langsungnya. Yaitu 
dimana masyarakat tersebut menyediakan tempat untuk bermain dan ikut 








































Dari penjelasan dan juga penjabaran dalam penelitian ini, penulis dapat 
menarik beberapa poin kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jadi menurut sosiologi hukum dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
yang menjadikannya tindak pidana judi sabung ayam di Desa 
Kalipadang masih marak terjadi yaitu : keseganan terhadap jabatan, 
keseganan terhadap pelaku judi sabung ayam, takut terhadap terror dari 
pelaku tindak pidana judi sabung ayam terhadap keluarga mereka, 
sikap acuh masyarakat terhadap sekitar atau lingkungannya, tidak 
adanya sosialisasi dari perangkat desa, kurang tegasnya perangkat 
desa, dan masyarakat menyediakan tempat untuk bermain. Dalam 
hukum positif judi sabung ayam telah dilarang dan diatur dalam pasal 
303 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), juncto Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Judi, juncto 
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1981, juncto Instruksi Presiden 
dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 5, tanggal 1 April 1981. 
2. Dalam hukum Islam judi dikenal sebagai maisir. Di dalam Al-Qur’an 
sebanyak 3 (tiga) kali penyebutan kata maisir, yaitu pada surah Al-
Baqarah ayat 219 dan surah Al-Maidah ayat 90 dan 91 yang dimana 
memiliki kandungan bahwa judi merupakan perbuatan keji yang 
dilarang oleh Islam. Dalam hal sikap masyarakat menyikapi tindak 
 

































pidana judi sabung ayam yang kebanyak merasa acuh atau abai dan 
terkesan memaklumi dalam Islam hal tersebut bertentangan dan 
menyalahi asas material dalam hukum Islam. Sebab mereka tahu 
bahwa tindakan tersebut dilarang namun mereka membiarkannya saja. 
Dan untuk beberapa orang yang menyediakan tempat bermain judi 
sabung ayam tersebut juga masuk kedalam isytirak bi altasabbubi, 
yaitu turut berbuat tindak pidana tersebut secara tidak langsung. 
 
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam kasus judi sabung 
ayam di Desa Kalipadang ini yaitu : 
1. Kepada perangkat Desa Kalipadang agar lebih tegas dalam 
mengemban tugas, menerapkan sanksi yang sesuai dengan masanya 
pada penyimpangan-penyimpangan, dan juga perlu diadakan agenda 
sosialisasi mengenai penyimpangan sosial dalam hal ini terkhusus 
tindak pidana judi sabung ayam. 
2. Kepada pihak penegak hukum (Polisi) supaya ada tindakan patroli 
rutin pada daerah-daerah baik yang sering terjadi penyimpangan 
maupun tidak agar tercipta suasana lingkungan yang kondusif, dan ikut 
serta melakukan sosialisasi dengan perangkat desa setempat. 
3. Kepada masyarakat agar lebih peduli lagi dengan sekitarnya, tidak 
menyediakan tempat bagi kegiatan judi sabung ayam maupun sabung 
ayam  biasa, segera melaporkan kepada pihak berwajib.  
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